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ABSTRACT 

Chemical literacy needs to be developed for students due to the proximity of chemistry to 

everyday life and the community environment. Indonesia's literacy skills are still relatively 

low because it is categorized as a country that has a score below the average based on PISA 

results. The difficulty of understanding concepts where learning is not associated with events 

that occur in everyday life is one of the factors for low literacy skills. Previous research that 

discusses the topic of atomic structure is only in the form of multiple-choice questions, but in 

this study using essay questions that contain discourse in order to build the ability to 

understand chemistry as a whole on the material of atomic structure and nanotechnology. 

This research aims to develop a chemical literacy-based test instrument on atomic structure 

and nanotechnology material. This research is an Educational Design Research (EDR) 

research using the Rasch Model through 10 steps by Xiufeng Liu in 2020. The resulting test 

instrument is expected to measure students' chemical literacy skills on atomic structure and 

nanotechnology. The results of the content validity analysis found that all items were in the 

valid category. Reliability analysis obtained person reliability value 0.43, Cronbach alpha 

value 0.70, and item reliability value 0.93. 

Keywords: Test instrument, Chemical literacy, Atomic structure, Nanotechnology, 

Independent curriculum 

 

ABSTRAK 

Literasi kimia perlu dikembangkan untuk peserta didik dikarenakan kedekatan ilmu kimia 

dengan kehidupan sehari-hari dan lingkungan masyarakat. Kemampuan literasi Indonesia 

masih tergolong rendah karena dikategorikan sebagai negara yang memiliki skor  dibawah 

rata-rata berdasarkan hasil PISA. Sulitnya pemahaman konsep dimana pembelajaran tidak 

dikaitkan dengan peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari menjadi salah satu 

faktor rendahnya kemampuan literasi. Penelitian sebelumnya yang membahas tentang topik 

struktur atom  hanya berupa soal pilihan berganda, tetapi pada penelitian ini menggunakan 

soal essay yang berisikan wacana agar dapat membangun kemampuan pemahaman kimia 

secara utuh pada materi struktur atom dan nanoteknologi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan instrumen tes berbasis literasi kimia pada materi struktur atom dan 

nanoteknologi. Penelitian ini merupakan penelitian Educational Design Research (EDR) 

dengan menggunakan Model Rasch melalui 10 langkah tahapan oleh Xiufeng Liu pada tahun 
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2020. Instrumen tes yang dihasilkan diharapkan dapat mengukur kemampuan literasi kimia 

peserta didik pada materi struktur atom dan nanoteknologi. Hasil analisis validitas konten 

didapatkan bahwa semua butir soal berada dalam kategori valid. Analisis reliabilitas 

didapatkan nilai reliabilitas person 0.43, nilai alpha cronbach 0.70 dan nilai reliabilitas item 

0.93. 

Kata Kunci: Instrumen tes, Literasi kimia, Struktur atom, Nanoteknologi, Kurikulum  merdeka   

 

PENDAHULUAN 

Asesmen atau penilaian adalah serangkaian 

kegiatan yang dilakukan secara sistematis 

dan berkesinambungan, dirancang untuk 

mengumpulkan informasi tentang proses 

dan hasil belajar siswa guna mengambil 

keputusan berdasarkan kriteria dan 

pertimbangan tertentu. Tujuan melakukan 

penilaian pembelajaran adalah  

mengumpulkan dan mengolah informasi 

untuk mengetahui kebutuhan belajar siswa, 

hasil perkembangan, dan hasil belajar 

(Mujiburrahman dkk., 2023). Asesmen 

dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu 

asesmen formatif dan asesmen sumatif. 

Asesmen formatif digunakan sebagai bahan 

refleksi proses pembeajaran, sedangkan 

asesmen sumatif digunakan sebagai 

evaluasi pada akhir peoses pembelajaran 

(Kemendikbud, 2022).  

Evaluasi adalah proses  mengumpulkan, 

menganalisis, dan menafsirkan informasi 

untuk mengetahui tingkat pencapaian 

tujuan  pembelajaran siswa. Sistem evaluasi 

yang baik  memberikan  gambaran  kualitas 

pembelajaran dan membantu guru 

merencanakan strategi pembelajaran 

(Nadya dkk., 2023). Evaluasi sangatlah 

penting seperti halnya proses pembelajaran 

di kelas dan harus dilakukan dengan benar 

karena penilaian memberikan guru data 

yang valid tentang kemampuan siswanya 

(Huljannah, 2021). 

Literasi kimia adalah suatu pemahaman 

terkait dengan konsep dasar kimia yang 

diaplikasikan ke dalam kehidupan sehari-

hari. Literasi kimia dibagi menjadi 4 

kategori yaitu pengetahuan sains dan 

konten kimia, kimia dalam konteks, 

keterampilan belajar tingkat tinggi dan 

aspek afektif (Shwartz dkk., 2006). Literasi 

kimia dianggap penting karena berkaitan 

dengan bagaimana peserta didik mampu 

menghargai alam melalui pemanfaatan 

sains dan teknologi yang telah dikuasainya 

(Nisa dkk., 2015). Literasi kimia 

menekankan kepada peserta didik tentang 

pentingnya memahami konsep-konsep 

sains dan menerapkannya untuk 

memecahkan permasalahan terkait sains 

dalam kehidupan sehari-hari (Dewi & 

Rahayu, 2022).  

Saat ini, tingkat literasi di Indonesia 

masih rendah, hal ini terbukti dari hasil 

Program for International Student 

Assessment (PISA) yakni program yang 

meneliti kemampuan peserta didik secara 

berkala dalam hal literasi membaca, 

matematika dan sains. Dalam hal tersebut, 

peringkat Indonesia naik 6 posisi pada 

kategori literasi sains dibanding PISA 2018. 

Meskipun peringkatnya meningkat di PISA 

2022, namun skor Indonesia mengalami 

penurunan skor pada masing-masing subjek 

penilaian.Sehingga Indonesia dikategorikan 

sebagai negara dengan skor di bawah rata-

rata (OECD, 2023).  

Tujuan dari perancangan instrumen 

literasi kimia adalah untuk mengetahui 

tingkatan literasi kimia peserta didik 

berdasarkan levelnya dan memberikan 

gambaran kemampuan literasi kimia 
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(Musayaroh dkk., 2021). Melalui asesmen 

literasi kimia yang bersifat valid dan 

reliabel diharapkan bisa  memberikan 

gambaran tingkat kemampuan literasi 

peserta didik dalam menjawab soal (Pakesa 

& Yusmaita, 2019). Gambaran tentang 

tingkatan literasi kimia peserta didik 

berdasarkan level literasi sains diharapkan 

dapat diperoleh melalui perancangan 

instrumen tes berbasis literasi kimia 

berdasarkan aspek literasi kimia. Literasi 

kimia dikategorikan oleh Shwartz menjadi 

empat ranah yaitu pengetahuan sains dan 

konten kimia, kimia dalam konteks, 

keterampilan tingkat tinggi dan aspek 

afektif (Shwartz dkk., 2006).  

Kimia merupakan salah satu cabang 

ilmu pengetahuan yang paling penting. 

Ilmu ini memungkinkan peserta didik untuk  

bisa memahami apa yang terjadi disekitar 

mereka dalam kehidupan sehari-hari 

(Sirhan, 2007). Kimia adalah pembelajaran 

yang sulit dipahami oleh peserta didik 

karena konsepnya yang bersifat abstrak 

(Yakmaci-Guzel, 2013). Literasi kimia 

merupakan kemampuan memahami dan 

menerapkan konsep dasar kimia secara tepat 

dan efektif dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga kesulitan dalam memahami 

konsep kimia dapat mempengaruhi 

kemampuan kimia siswa (Thummathong & 

Thathong, 2016).  

Tes adalah suatu alat atau prosedur 

yang digunakan untuk mengukur sesuatu 

(Arikunto, 2011). Tes juga merupakan alat 

atau prosedur yang sistematis dan objektif 

untuk mendapatkan data diinginkan  secara 

tepat dan cepat (Rusdiana, 2017). Tes dapat 

dikelompokkan menjadi tes formatif, tes 

sumatif, tes diagnostik serta tes penempatan 

(Arikunto, 2011).  

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian Educational 

Design Research (EDR) dengan model 

Rasch. Pengembangan instrumen tes ini 

mengacu pada 10 tahap pengembangan 

instrumen oleh Xiufeng Liu dkk.,  dengan 

menggunakan Model Rasch pada tahun 

2020. Penelitian ini menggunakan model 

Rasch yaitu analisis yang mampu 

memberikan hasil pengukuran lebih akurat 

dan memberikan informasi yang akurat 

terkait instrumen tes dan kemampuan siswa. 

Teknik analisis data dengan model Rasch 

memanfaatkan aplikasi minifacet. Selain itu 

kriteria dalam menganalisis kesesuaian 

butir soal dengan aspek penilaian (item fit) 

yaitu berdasarkan nilai Oufit MNSQ, Oufit 

ZSTD, serta Pt Mean Corr. 

HASIL DAN DISKUSI 

Penelitian ini menghasilkan produk 

instrumen tes literasi kimia. Instrumen tes 

literasi kimia yang dikembangkan yaitu 

pada materi struktur atom dan 

nanoteknologi. Meteri struktur atom 

merupakan materi yang sifatnya abstrak 

sehingga membuat sebagian peserta didik 

merasa kesulitan dalam memahaminya 

(Langitasari dkk., 2021).  Instrumen tes ini 

dikembangkan melalui 10 tahapan model 

Rasch yang dikembangkan oleh Xiefung 

Liu dkk. Validasi instrumen tes dilakukan 

untuk mengetahui kekurangan instrumen 

tes. Validasi diperoleh melalui analisis 

instrumen tes terhadap Subject Matter 

Expert (SME) yang terdiri dari 5 orang 

validator, yaitu dosen kimia FMIPA UNP 

dan guru kimia SMA. Instrumen validasi 

literasi kimia pada materi Struktur Atom 

dan Nanoteknologi terdiri dari empat aspek, 

yang meliputi aspek materi/isi, aspek 

bahasa, aspek konstruksi, dan aspek grafis 

dengan mencakup 15 kriteria. Tabel 1 

menunjukkan hasil validasi menggunakan 

Model Rasch dengan aplikasi Facet.   
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a. Validitas  

Tabel 1. Hasil Facet 
Co

de 

Ite

m 

Tot

al  

Sco

re  

Meas

ure  

(Logit

s)  

SE In 

M

NS

Q 

In 

ZST

D 

Out 

MNS

Q 

Out 

ZST

D 

PT 

M 

Co

rr 

A7 349   .31    .31    .93   -.40 .70   -.50 .61 

A8 349   .31    .31    .93   -.40 .70   -.50 .61 

A9 349   .31    .31    .93   -.40 .70   -.50 .61 

A1

0 

348   .22 .30 .88 -.70 .66   -.60 .63    

A1

1 

348   .22 .30 .88 -.70 .66   -.60 .63    

A1

2 

348   .22 .30 .88 -.70 .66   -.60 .63    

A1

3 

348   .22 .30 .88 -.70 .66   -.60 .63    

A1

4 

348   .22 .30 .88 -.70 .66   -.60 .63    

A4 344 -.15    .30 1.0

4    

.20 .78   -.40 .65 

A5 344 -.15    .30 1.0

4    

.20 .78   -.40 .65 

A6 344 -.15    .30 1.0

4    

.20 .78   -.40 .65 

A1 340 -.52    .30 1.3

4   

1.7   1.40   1.10 .57 

A2 340 -.52    .30 1.3

4   

1.7   1.40   1.10 .57 

A3 340 -.52    .30 1.3

4   

1.7   1.40   1.10 .57 

 

Berdasarkan tabel tersebut diterima 

ataunya tidak butir soal dapat dilihat 

dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Nilai MNSQ yang diterima: 0,5 s.d 1,5 

b. Nilai ZSTD yang diterima -2 s.d +2 

c. Nilai PT Mean Correlation 0.4 s.d 0.85 

(Sumintono & Widhiarso, 2015).  

 

Berdasarkan model Rasch suatu 

butir soal dapat dikatakan valid atau 

mempunyai kualitas yang baik adalah butir 

soal yang memiliki kualifikasi sesuai 

dengan kriteria  Outfit Mean Square 

(MNSQ), Outfit Z-Standard (ZSTD), dan 

Poin Measure Correlation (PT Mean Corr). 

Dari ketiga kriteria ini, tidak harus 

semuanya diterima untuk soal bisa 

dikatakan valid. Kriteria minimum yang 

terpenuhi adalah sebanyak 2 dari 3 kriteria 

fit pada setiap butir soal (Palimbong dkk., 

2019). Dari hasil penelitian didapatkan 

bahwa seluruh butir soal memenuhi kriteria 

MNSQ, ZSTD dan Point measure 

correlation. 

b. Reliabilitas  

 

Tabel 2. Tabel Reabilitas 

 Logit 

mean 

SD Sapara

tion 

Index 

Relia

bility 

Stan

dar 

Eror 

Rater -3,26 .87 4.77 .96 .18 

Aspect -.33 2.20 3.61 .93 .46 

Item .00 .12 .41 .41 .30 

 

Berdasarkan diatas didapatkan nilai 

reliabilitas person sebesar 0.96, nilai 

reliabilitas kriteria sebesar 0.93, dan nilai 

reliabilitas item sebesar 0.14. 

Reliabilitas menjelaskan bahwa 

suatu instrumen dapat memberikan 

informasi yang sama atau konsisten jika 

dilakukan uji pengukuran yang berulang 

kali. Pada Output Summary Statistic untuk 

analisis reliabilitas dapat memberikan 

informasi tentang nilai Alpha Cronbach. 

Nilai Alpha Cronbach dapat digunakan 

untuk mengukur reliabilitas interaksi antara 

item dan person secara keseluruhan (Ngadi, 

2023). Nilai Alpha Cronbach diperoleh 

sebesar 0.70 nilai Alpha Cronbach yang 

berada pada rentang 0.6 sampai 0,7 

menunjukan bahwa reliabilitas interaksi 
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antara item dan person berada pada kategori 

cukup (Sumintono & Widhiarso, 2014).  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, setelah data mentah hasil skor 

siswa dianalisis dengan bantuan software 

Winstep didapatkan nilai reliabiltas butir 

soal sebesar 0.93 yang menunjukan 

relibilitas butir soal bagus sekali. 

Sedangkan, nilai reliabiltas person sebesar 

yang menunjukan 0.43 yang menunjukan 

reliabilitas person lemah. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa  item butir soal dapat 

dikerjakan oleh peserta didik dan namun 

kurang konsisten menjawab soal. 

c. Indeks kesukaran  

Pada penelitian ini didapatkan nilai hasil 

separation hasil penjumlahan nilai rata-rata 

logit ditambah SD. Dimana hasilnya 

menjadi 2.19. Sehingga diperolah 

kelompok soal sebagaimana pada gambar 

dibawah ini  

 
 

d. Daya pembeda  

Pengelompokan person dan butir dapat 

diketahui dari nilai separation. Makin 

besar nilai separation, maka kualitas 

instrumen dalam hal keseluruhan responden 

dan butir makin bagus, karena bisa 

mengidentifikasi kelompok responden dan 

kelompok butir.  Persamaan lain yang 

digunakan :  

Persamaan 1. Separation item  

 
Dengan nilai butir separation 3.71, 

maka melalui persamaan diatas didapatkan  

nilai separation yaitu 5.28 dibulatkan 

menjadi 5, yang bermakna terdapat lima 

kelompok butir soal, yang bisa dimaknai 

soal yang sangat mudah, mudah, sedang, 

sulit, dan sangat sulit.  

Persamaan 2. Separation person  

 
(Sumintono & Widhiarso, 2015) 

 

Dengan nilai person separation 1,49, 

maka melalui persamaan diatas didapatkan  

nilai separation yaitu 1,5 dibulatkan 

menjadi 2, yang bermakna terdapat dua 

kelompok person, yang bisa dimaknai 

peserta didik dengan abilitas tinggi dan 

peserta didik dengan abilitas rendah. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan butir soal literasi kimia 

pada materi struktur atom dan 

nanoteknologi dilakukan dengan 

menggunakan pengembangan dari Xiufeng 

yang dianalisis dengan menggunakan 

Model Rasch. Berdasarkan hasil analisis 

pada butir soal literasi kimia materi struktur 

atom dan nanoteknologi, semua butir soal 

dikategorikan valid dan layak digunakan. 

Reliabilitas butir soal memiliki nilai 

reliabilitas item 0.93 dan nilai reliabilitas 

person 0.43 serta nilai Alpha Cronbach 

0.70.Tingkat kesulitan butir soal menjadi 5 

kelompok abilitas. Daya pembeda 

dikelompokkan menjadi 2 kelompok 

peserta didik yaitu peserta didik abilitas 

tinggi dan peserta didik dengan abilitas 

rendah. 
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